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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kartu kredit dan kartu debit
terhadap permintaan uang di Indonesia pada masa peralihan cashless society. Penelitian
ini terdiri dari data sekunder yang terbentuk dari data runtun waktu (time series) dimulai
dari periode Agustus 2012 sampai Agustus 2017 berbentuk data bulanan. Metode yang
digunakan adalah metode Autoregresive Distribution Lag (ARDL). Berdasarkan hasil
pengujian kointegrasi Bounds testing menunjukan bahwa terdapat kointegrasi jangka
panjang antara variabel dependen dengan variabel independennya. Dengan kata lain,
hasil pengujian kointegrasi tersebut dapat kita lihat bahwa variabel permintaan uang,
kartu kredit, kartu debit, suku bunga, tingkat harga, dan kekayaan memiliki hubungan
jangka panjang. Hasil estimsi ARDL dapat kita katakan bahwa dalam jangka pendek
kartu kredit dan kartu debit berhubungan negatif dan signifikan terhadap permintaan
uang. sementara itu, dalam jangka panjang kartu kredit dan kartu debit tidak signifikan
mempengaruhi permintaan uang di Indonesia.
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